BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab ini, akan diuraikan simpulan, implikasi dan rekomendasi berikut
dengan pembahasan hasil penelitian mengenai
“PerananPondokPesantrensebagailaboratoriumDemokrasidalamMembangunNilai
Moral Pancasila(StudiDeskriptif Di PondokPesantrenSanti Asromo Islamic
Boarding Schooldi Kabupaten Majalengka)”.

A. Simpulan
a. SimpulanUmum
Penelitianiniberjudulperanan‘“pondokpesantrensebagailaboratorium
demokrasidalammembangunnilai  moral  Pancasila(studi ~ deskriptif  di
pondokpesantrensanti asromo islamic boarding school di kabupaten majalengka)”.
LokasipenelitianPondok pesantren santi asromo yang terletak di Desa Pasirayu
Kecamatan Sindang Kabupaten Majalengka Provinsi Jawa Barat.
Dalampenelitianinidapatdisimpulkanbahwapenanamannilai moral
Pancasilapesertadidik di
PesantenSantiAsromosudahberjalandenganbaikdandapatdikatakantelahberhasildil

aksanakan. Serta memperolehhasiloutput yang
sesuaidengantujuanpembentukankarakteryaituterbentuknyakarakter religious,
disiplin, kerjakeras, mandiridansalingmenghormatidari proses
pembentukankaraktermelaluiupayapenanamannilai-nilai moral Pancasila.
Sikapdanperilakupesertadidiksudahnampakyaitupadapesertadidik yang
mendudukikelas XI dankelas XII, akantetapipesertadidik yang masihkelas X
sudahmulaiterlihatkarenapenanamannilai-nilai moral
Pancasilasudahdilakukansejakawalmasuksekolah di

PondokPesantrenSantiAsromoMajalengka.
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Proses membangunnilai moral Pancasilapesertadidikdilakukanbaik di
sekolah, di asramadandalamkegiatanekstrakulikuler yang
tidakterlepasdaripantauanpihakpondokseperti guru,
parapembinaasramadanparapembinaestrakulikuler.
Keberhasilaninijugatidakterlepasdarifaktorpenunjangbaik internal
maupunekstrenaldanpenangananfaktorpenghambatnya.

Di lingkunganpondokpesantrensantri di didikuntukselalumenanamkannilai-
nilai agama dannilai-nilailuhurPancasila. Serta
mendidikpesertadidikuntukselalubersikapsalingmembantudanselalubekerjasama,
memilikitekaddanetoskerja yang tingoi, danmenjadimanusia yang
mampubertanggungjawabhaltersebutsesuaidengannilai-nilailuhurPancasila.

b. SimpulanKhusus

Berikutakandisajikanbeberapasimpulankhususdalampenelitianini:

1. Upaya membangun nilai-nilai moral Pancasila di SMA Prakarya Pesantren
Santi Asromo dibagi kedalam tiga kegiatan yaitu kegiatan akademik dikelas,
kegiatan di asrama dan kegiatan dalam ekstrakulikuler. Bentuk kegiatan yang
diterapkan di pesantren santi asromo dalam upaya membangun nilai moral
Pancasila di sekolah dan di asrama adalah dilakukan dalam bentuk pembiasaan
seperti solat berjamaah tepat waktu hal tersebut sesuai dengan pengamalan
Pancasila yaitu sila pertama Ketuhanan yang Maha Esa yang berarti
membaisakan diri untuk selalu taat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu
peserta didik dibiasakan untuk bisa memecahkan masalah yang terjadi secara
mandiri sehingga diharapkan begitu mereka menyelesaikan pendidikannya di
pesantren Snati Asromo ini sudah memahami dan mampu menyelesaikan
permasalahan dengan cara yang baik. Kaitannya dengan penanaman nilai-nilai
Pancasila di bidang ektrakulikuler bahwa kegiatan ektrakulikuler memeiliki
keterkaitan dengan pendidikan moral seperti membiasakan peserta didik untuk
datang tepat waktu dan menanti peraturan yang berlaku. Hal tersebut akan
menumbuhkan sikap kedisiplinan pada peserta didik. Peserta didik juga dilatih

untuk bersosialisasi dengan teman-temannya dan meumbuhkan sikap saling
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menghargai dan menghormati teman-temannya yang memiliki banyak
perbedaan karakter. Dengan mengikuti kegiatan ektrakulikuler olahraga peserta
didik diharapkan dapat bekerja keras, membiasakan diri untuk disiplin, hidup
sehat dan peduli terhadap sesama dan lingkungannya.

2. Proses pelaksanaanmembangunnilai-nilai moral Pancasila di
PondokPesantrenSantiAsromodimulaidarikegiatan di asramayaitu kegiatan
rutin yang dilakukan di asrama di mulai dari bangun pagi pukul 03.30 untuk
melaksanakan gqiamul lail, shalat subuh berjamaah, dzikir pagi kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar yag dimulai dari pukul 07.00
WIB sampai pukul 14.00 WIB.Membangun nilai moral Pancasila dalam
kegiatan akademik dikelas khususnya dalam pembelajaran PPKn, yaitu model
pembelajaran yang di gunakan selalu berbeda-beda pada setiap pertemuan.
Dengan pemakaian model pembelajaran yang bervariasi akan menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Sedangkanmembangun
nilai moral Pancasila dalam kegiatan ekstrakulikuler perlu menggunakan
metode yang variatif sehingga peserta didik memiiki motivasi yang tinggi
untuk mengikuti kegiatan ektrakulikuler ini dengan penuh rasa taanggung
jawab. Dalam mengikuti kegiatan ektrakulikuler terutama dalam bidang
olahraga peserta didik diharapkan dapat berkerja keras, membiasakan

untukdisiplin, hidup sehat, dan peduli terhadap sesama maupun lingkungan

sekitar.

3. Pengembangannilai moral Pancasila di
pondokpesantrensantiasromosudahmemperolehhasil ~ yang  baik,  yang
bisaterlihatdariberbagaikegiatan yang telah di

laksanakanuntukmembangunnilai-nilai  moral Pancasilamenunjukan bahwa
selama pesertadidikmenuntut ilmu di pesantren Santi Asromo maka dengan
sendirinya menumbuhkan sikap jujur, memiliki komitmen yang kuat, memiliki
kemandirian, memiliki rasa tanggung jawab serta memiliki kepekaan terhadap
lingkungan sekitar yang lebih tinggi. Selainituinteraksiantarpesertadidik,

dengan guru danpembina pun sudahterjalindenganbaik.
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Pesertadidiksudahmenunjukansikap yang baikapabilabertemudengan orang
lainsepertibersikapsopan, santun, ramahdanhormat. Pesertadidikmemilikirasa

empati lebih tingi terhadap temannya yang sedang sedih atau berduka.

B. Implikasi

Berdasarkanhasilkesimpulan yang telahdidapat,
makaimplikasipenelitiantentangPerananPondokPesantrensebagaisitusKewarganeg
araandalamMembangunNilai Moral Pancasila di
PondokPesantrenSantiAsromodapatmemperluaspengetahuandanwawasantentangp
enanamannilai moral Pancasila.Hal
inijugamemberikanpemahamankepadakitatentangpentingnyakeselarasanvisi,
misidantujuansekolahdenganpelaksanannya.Kegiatan-kegiatan yang
menjadisalahsatu proses pelaksanaanupayamembangunnilai moral Pancasila di
pondokpesantrenSantiAsromo. Memberikaninformasi yang berkaitandenganfakta,
teknis, faktorpendukungdanfaktorpenghambasertastrategi yang
digunakanpesantrendalam proses upayamembangunnilai moral Pancasilassantri.
Selainitujugaperandanupayapesantrendalammembangunkarakter yang religious,
kedisiplinan, kerjakeras, berjiwakepemimpinan,
salingmenghormatidankemandirian.

Implikasilain ~ yang didapatdaripenelitianinimengungkapbahwa  yang
sangatterlihatjelasadalahadanyaperubahansikappesertadidikkearah yang
lebihbaikterutamadalamsikapkedisiplinan,  kerjakeras, berjiwakepemimpinan,
salingmenghormatidankemandirianmelaluiberbagaikegiatan yang
dilakukandalamrangkaupayamembangunnilai moral pancasilapesertadidik di
pesantren.Penetapan tata tertib yang dilengkapi dengan reward dan punishment

menjadi semangat tersendiri bagi peserta didik.

C. Rekomendasi
Berdasarkankesimpulantersebut,

padabagianiniakandirumuskanbeberaparekomendasiberkaitandenganperananpond
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okpesantrensebagaisituskewarganegaraandalammembangunnilai moral pancasila

di pondokpesantrensantiasromo. Rekomendasi yang
dimaksudditujukankepadabeberapapihak yang
memilikiperhatianbesargunamemaksimalkanupayamembangunnilai moral

Pancasila di pesantren.

1. Kepadapemerintah,
dalamhaliniadalahparapengambilkebijakandalambidangpendidikan agar
lebihmemperhatikan,
mengawasisertamenyesuaikandengankondisidankeadaandilapangan.
Memberikanmasukanuntukpembentukankarakterpesertadidik,
dengancaramemaksimalkankomunikasiantarapihakpesantrendenganpemerint
ah.
KemudianpemerintahmampumengapresiasiPondokPesantrenSantiAsromoM
ajalengka yang telahberhasilmelaksanakan program penanamannilai-
nilaiPancasilasantri di pondokpesantren.

2. Kepadapihakpondokpesantren,

dalamhalinikepalapondokpesantrendankepalasekolah agar
terusmemperbaikidanmeningkatkan program-program
upayapenanamannilai-nilai moral Pancasila di

pesantrendengancaramengevaluasidanmembuatperbaikan  program  yang

dirasakanmasihtedapatkekuranganuntukdiperbaikidalam proses
kegiatanselanjutnya. Kemudianperbaikansaranadanprasarana yang
lebihmenunjangpelaksanaanpenanamannilai-nilai moral

Pancasilasehinggadalampelaksanaannyatidakadakekurangandalamhalapapun

3. Kepada guru danpembinaasrama di
pondokpesantrenSantiAsromoharussenantiasamemberikancontohketeladana
nberperilaku yang sesuaidengankarakter religious, kedisiplinan, kerjakeras,
berjiwakepemimpinan,

salingmenghormatidankemandiriankarenapesertadidiklebihbanyakmenghabi
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skanwaktudilingkunganpondokpesantrenyaitudengancaramenjadisuriteladn
yang baikdalamsetiapbertingkahlaku, bertutur kata,
sertadalamsetiapaktivitasdilingkunganpesantrenmaupundiluar.

4. Kepadasantriataupesertadidik, supayaselalumenerapkankaraktersertahal-
halpositif. Mampumerubahkarakterburukmenjadiseseorang yang
memilikikarakterbaik, baikdilingkungankelurga,
sekolahmaupundilingkunganmasyarakat.
Dengancaramembiasakandirisecaraterus-
menerusuntukbertindakdanberperilakusesuaidengannilai-nilaiPancasila.

5. Kepadapenelitiselanjutnya yang
memilikiketertarikandankeinginanuntukmengkajiperananpesantrendalamme
mbangunnilai moral
Pancasiladirekomendasikanuntukdapatmengkajilebihmendalammengenaiup
ayamembangunnilai moral
PancasilapesertadidikterutamaketerkaitandengankePKn-
ansupayalebihdipertegaslagidalamupayamembangunnilaiPancasila di
pesantren.
Lebihdiperluaslagiuntukmendapatkanhasilmaksimalyaitudapatdilakukanpen
elitiandanmemperolehinformasitentang output karakterlulusan di

masyarakat.
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